RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
Mata Kuliah
: Komunikasi Lingkungan dan Kesehatan 
Semester: V 
Kode Mata Kuliah: 


SKS : 3
Program Studi
: Ilmu Komunikasi
Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah ini: 

1. Memiliki pengetahuan tentang konsep dasar komunikasi lingkungan dan kesehatan.

2. Mampu melakukan analisis terhadap berbagai fenomena komunikasi lingkungan dan kesehatan di Indonesia.

3. Mampu merencanakan program komunikasi lingkungan dan kesehatan untuk mengajak masyarakat peduli dengan lingkungan dan kesehatan. 

4. Mampu melakukan penelitian tentang fenomena komunikasi lingkungan dan kesehatan dan menulis laporan hasil penelitiannya dengan menggunakan berbagai perspektif.

	(1)

MINGGU KE
	(2)

KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN
	(3)

BAHAN KAJIAN (materi ajar)
	(4)
METODE PEMBELAJARAN
	(5)
WAKTU
	(6)
PENGALAMAN BELAJAR MAHASISWA
	(7)
KRITERIA PENILAIAN DAN INDIKATOR
	(8)
BOBOT NILAI

	1
	Mahasiswa mampu menyebutkan definisi komunikasi lingkungan.

Mhsw mampu mengidentifikasi persoalan-persolan lingkungan.
	Konsep dasar komunikasi lingkungan.

Cox, Robert, 2010, Environmental Communication and the Public Sphere, p. 13-43

	Penjelasan RPS

Penjelasan materi.

Membuat rangkuman dan diunggah di Kompasiana.com
	TM: 3x50 menit
PT: 1x60 menit
	Mahasiswa belajar menyebutkan definisi komunikasi dan lingkungan serta mengidentifikasi persoalan-persolan lingkungan.

	Ketepatan menyebutkan definisi  dan identifikasi persoalan.

Ketepatan analisis
	0%

	2
	Mahasiswa mampu merumuskan definisi dan konsepsi tentang ekologi politik.


	Konsep dasar ekologi politik: dari tragedy of commons ke sustainability.

Hardin, Garrett.  1968. The Tragedy of the Commons. 

	Penjelasan materi.

Diskusi

Penugasan Terstruktur Membuat rangkuman dan diunggah di Kompasiana.com
	TM: 3x50 menit

PT: 1x60 menit
	Mahasiswa belajar merumuskan konsep tragedy of the common dan kaitan dengan sustainability,
Belajar menganalisis dengan kasus-kasus lingkungan terkini, 


	Ketepatan menyebutkan definisi  dan identifikasi persoalan.

Ketepatan analisis
	2%

	3
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menjabarkan definisi dan konsepsi ideology lingkungan, dan world wiew.


	Ideologi lingkungan dan worldview
Buhr, N., Reiter, S. Ideology, the environment and one worldview:  A discourse analysis of Noranda’s environmental and sustainable development reports

	Penjelasan materi.

Diskusi

Penugasan Terstruktur
Membuat rangkuman dan diunggah di Kompasiana.com

	TM: 3x50 menit

PT: 1x60 menit
	Mahasiswa belajar menjabarkan definisi dan konsep ideologi lingkungan dan world view.
Mhsw belajar menghubungkan konsep dengan isu-isu lingkungan tertentu 
	Ketepatan menyebutkan definisi  dan identifikasi persoalan.

Ketepatan analisis
	2%

	4
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menjabarkan aplikasi teori persuasi dalam PSA.


	Komunikasi lingkungan persuasif: kampanye dan model perubahan. 

Bator, R. J. and R. B. Cialdini (2000). "The application of persuasion theory to the development of effective proenvironmental public service announcement." Journal of Social Issues 56(3): 527-541  
	Penjelasan materi.

Diskusi

Penugasan Terstruktur: mencari contoh-contoh kampanye lingkungan dan model perubahan lalu dianalisis
	TM: 3x50 menit

PT: 1x60 menit
	Mhsw belajar menganalisis kampanye lingkungan 
	Ketepatan menyebutkan definisi  dan identifikasi persoalan.

Ketepatan analisis
	2%

	5
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menjabarkan tentang penanganan risk communication dalam komunikasi lingkungan.


	Penanganan Risk Communication dalam Komunikasi  Lingkungan
Loefstedt, R., E. and O. Renn (1997). "The Brent Spar controversy. An example of risk communication gone wrong." Risk Analysis 17(2): 131-136


	Penjelasan materi.

Diskusi

Penugasan Terstruktur
Membuat rangkuman dan diunggah di Kompasiana.com
	TM: 3x50 menit

PT: 1x60 menit
	Mhsw belajar mengaplikasikan penanganan risk communication dalam Komunikasi Lingkungan. 
	Ketepatan menyebutkan definisi  dan identifikasi persoalan.

Ketepatan analisis
	2%

	6
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menjabarkan tentang gerakan lingkungan dan penggunaan Framing isu global warming. 


	Framing Isu Global Warming
McCright, A.M., R.E. Dunlap (2000). “Challenging global warming as a social problem: An analysis of the conservative movement's counter-claims.” Social Problems 47(4): 499-522. 


	Penjelasan materi.

Diskusi

Penugasan Terstruktur
Membuat rangkuman dan diunggah di Kompasiana.com
	TM: 3x50 menit

PT: 1x60 menit
	Mhsw belajar menganalisis framing isu global warming.
Mhsw belajar menganalisis gerakan lingkungan dan menyebutkan contoh-contoh 
	Ketepatan menyebutkan definisi  dan identifikasi persoalan.

Ketepatan analisis
	4%

	7
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menjabarkan tentang konsep pembelajaran tentang pembangunan berkelanjutan.
	Pembelajaran tentang pembangunan berkelanjutan (sustainable development)

Wals, A. E. J., Geerling-Eiff, F., Hubeek, F., Kroon, S. van der & Vader, J. (2008). “All mixed up? Instrumental and emancipatory learning toward a more sustainable world. Considerations for EE policymakers.” Applied Environmental Education and Communication, 7: 55-65. 


	Penjelasan materi.

Diskusi

Penugasan Terstruktur
Membuat rangkuman dan diunggah di Kompasiana.com
	TM: 3x50 menit

PT: 1x60 menit
	Mhsw belajar mengidentifikasi konsep-konsep pembelajaran tentang pembangunan yang berkelanjutan. 
Mahasiswa belajar memprediksi kemungkinan tantangan dan hambatan yang muncul terkait pembangunan yang berkelanjutan.
	Ketepatan menyebutkan definisi  dan identifikasi persoalan.

Ketepatan analisis
	2%

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER
	30%

	9
	1. Mahasiswa menguraikan definisi Komunikasi Kesehatan

2. Mahasiswa menunjukkan pentingnya mempelajari Komunikasi Kesehatan 
	Definisi Komunikasi Kesehatan 
Sejarah Komunikasi Kesehatan 

Thomas,R.K. 2006. Health Communication. Ch. 1, Ch. 4

Karen Glanz, dkk. 2008. Health Behavior and Health Education: Theory, Research

& Practice. 4th edition. Ch. 1
	Penjelasan Materi dari dosen. 
Diskusi Kelompok

Studi Kasus. 
PT: mengunggah hasil diskusi ke Kompasiana.com
	TM: 3x50 menit

PT: 1x60 menit
	Mahasiswa belajar menguraikan konsep Komunikasi Kesehatan dan menghubungkan dengan isu-isu kesehatan. 
	Ketepatan menyebutkan definisi  dan identifikasi persoalan.

Ketepatan analisis
	2%

	10
	Mahasiswa menghubungkan Komunikasi Kesehatan dan Konteks Sosiokultural
	Komunikasi Kesehatan dan Konteks Sosiokultural 

Thomas,R.K. 2006. Health Communication. Ch. 2, Ch. 3


	Penjelasan materi

Presentasi Kelompok

Diskusi Kelas

PT: mengunggah hasil diskusi ke Kompasiana.com
	TM: 3x50 menit

PT: 1x60 menit
	Mahasiswa belajar menghubungkan konteks Sosiokultural dengan Komunikasi Kesehatan
	Ketepatan menyebutkan definisi  dan identifikasi persoalan.

Ketepatan analisis
	2%

	11-12
	1. Mahasiswa memberikan contoh Komunikasi Kesehatan di media

2. Mahasiswa menunjukkan isu-isu Komunikasi kesehatan di media.

3. Mahasiswa menganalisis isu-isu kesehatan dalam film. 


	Gambaran kesehatan di media,

Literasi media,

Theresa L. Thompson, dkk. 2008. Handbook of Health Communication. Ch. 25, ch. 26. 

Karen Glanz, dkk. 2008. Health Behavior and Health Education: Theory, Research

& Practice. 4th edition. Ch. 2
	Penjelasan materi

Presentasi Kelompok

Diskusi Kelas

Pemutaran Film Analisis Film  
	TM: 3x50 menit

PT: 1x60 menit
	Mahasiswa belajar mengidentifikasi isu-isu kesehatan di media. 

Mahasiswa belajar  menunjukkan contoh-contoh komunikasi kesehatan yang dilakukan melalui media tertentu
	Ketepatan menyebutkan definisi  dan identifikasi persoalan.

Ketepatan analisis
	4%

	13
	Mahasiswa menganalisis khalayak sasaran Komunikasi Kesehatan
	Audience Komunikasi Kesehatan

Thomas,R.K. 2006. Health Communication. Ch. 5
	Penjelasan materi

Presentasi Kelompok

Diskusi Kelas

PT: Mengumpulkan data tentang khalayak sasaran komunikasi kesehatan


	TM: 3x50 menit

PT: 1x60 menit
	Mahasiswa belajar mengidentifikasi khalayak sasaran komunikasi kesehatan. 

Mahasiswa menganalisis persoalan-perosalan yang dihadapi khalayak sasaran Komkes.
	Ketepatan identifikasi.
Ketepatan analisis
	2%

	14
	Mahasiswa memilih kampanye kesehatan di media. 

Mhsw menganalisis kampanye di media. 
mahasiswa mengevaluasi kampanye kesehatan 
	Kampanye kesehatan

Theresa L. Thompson, dkk. 2008. Handbook of Health Communication. Ch. 20, ch 21
	Penjelasan materi

Presentasi Kelompok

Diskusi Kelas


	TM: 3x50 menit

PT: 1x60 menit
	Mhsw belajar menganalisis dan mengevaluasi kampanye kesehatan di media.
	Ketepatan analisis dan evaluasi
	2%

	15
	Mahasiswa merancang kampanye terkait isu lingkungan dan kesehatan 
	Rancangan Kampanye Mahasiswa
	Presentasi Kelompok

Diskusi Kelas


	TM: 3x50 menit

PT: 1x60 menit
	Mhsw belajar merancang produk kampanye lingkungan dan kesehatan.
	Kreativitas dan ketepatan kampanye
	4%

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	40%


KOMPONEN PENILAIAN 
1. Posting di Blog Kompasiana.com: 
Resume/Review Reader mingguan minimal minimal 750 kata (8 paper): 20%
Entry tulisan tentang isu komunikasi dan lingkungan 250 – 500 (2 tulisan): 5%
Posting di Twitter dan/Instagram tentang Summary Materi Kuliah: 5%.
2. Ujian Tengah Semester (UTS/Individu): 


Paper tentang aplikasi komunikasi lingkungan (2000-3000 kata): 30%
3. Ujian Akhir Semester (UAS): 

Laporan penelitian kelompok (4.000-5.000 kata): 25%


Project Kelompok/Kampanye Lingkungan dan/atau Kesehatan: 15%
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